BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif yang berdasarkan pada filsafat fenomenologis dengan
mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah
laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti.
Menurut Bogdan dan Taylor yang kutip oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya “Metodologi Penelitian Kualitatif” adalah sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistik (utuh).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-
fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini juga
merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.?® Dengan kata lain penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi-
informasi yang jelas serta lengkap yang berhubungan dengan
Manajemen Pola Asuh Murabbi dalam mencetak generasi Qur’ani.

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an
Al-Akrom Desa Banyuurip, 01/02 Kec. Margorejo Kab. Pati.

C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama
adalah peneliti sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut
human instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya.?*

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (
Bandung: Al fabeta, 2013 ), 222-226.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (
Bandung: Al fabeta, 2013 ), 345.
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Karena dalam penelitian ini menggunawan metode wawancara,
maka peneliti menyiapkan pedoman wawancara sebagai
instrumennya.

Sampel dan Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini keseluruhan
informasi yang akan dijadikan sebuah rujukan atau pedoman dalam
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
tindakan. Adapun data-data tambahan yang juga digunakan dalam
penelitian ini antara lain dokumen, buku-buku, artikel, serta data-
data lain yang relavan dengan penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Peneliti memilih bagian sebagai sampel dalam penelitian ini
karena peneliti menganggap bahwa bagian SDM adalah orang yang
paling dipercaya untuk memberikan informasi yang lengkap dan
mengetahui secara menyeluruh tentang strategi rekrutmen para
Ustadz, dan Ustadzah dan Murabbi maupun dewan Guru bahkan
siswa yang akan masuk juga ada tes seleksi di Pondok Pesantren
Tahfidz Al-Qur’an Al-Akrom.

Sumber data utama dalam penelitian ini mengandung kualitatif
ialah kata kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Yang dimaksud kata-kata dan
tindakan yang sering diamati oleh peneliti disini yaitu kata kata dan
tindakan perilaku orang yang diamati atau diwawancarai merupakan
sumber data utama (primer). Sedangkan sumber data lainnya bisa
berupa sumber tertulis (sekunder), dan dokumentasi seperti Foto,
vidio, bahkan wawancara secara langsung dengan pengasuh pondok
pesantren Al-Akrom.

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
melalui pengamatan dan wawancara dengan informan atau
responden. Peneliti akan wawancara dengan informan untuk
menggali informasi mengenai Manajemen pendidik dan
ketenaga pendidikan.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi
yang akan melengkapi data primer. Data tambahan yang
dimaksud meliputi dokumen atau arsip didapatkan dari berbagai
sumber, foto pendukung yang sudah ada, maupun foto yang
dihasilkan sendiri, serta data yang terkait dalam penelitian ini.
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Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama adalah
Pengasuh Pondok Pesantren dan Koordinator Tahfidz sebagai
Sumber data pendukung dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
ustadz/dzah data yang ditetapkan. Oleh karena itu agar hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini benar-benar data yang akurat dan
dapat dipertanggung jawabkan, maka teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Interview/Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit’kecil. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang
diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in—depth
interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial
yang relatif lama.

Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara
terstruktur demi terarahnya saat pewawancaraan dan lebih
memudahkan dalam pengambilan data dan informasi yang
dibutuhkan. Wawancara Terstruktur adalah sebagai teknik
pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Dalam prakteknya selain membawa instrument
sebagai pedoman wawancara, maka pengumpul data juga dapat
menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur
dan amterial lain yang dapat membantu dalam wawancara.
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Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunya
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,
yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang
lain.

Sutrisno  Hadi  mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.

Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai  teknik  pengumpulan  data  yang  bersifat
menggambungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak. Tringulasi sumber
berarti, untuk mendapatkan dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.

Teknik Analisis Data

Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and

Huberman (1984) selama berada di lapangan. Telah dipahami
bersama dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivits dalam analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan verification atau sering dikenal dengan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

L.

Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci,
untuk itu segera dibutuhkan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
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pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan begitu,
maka data yang nantinya akan dipaparkan dalam penelitian ini
akan lebih jelas dan mudah dipahami karena hanya merupakan
data-data yang memberikan informasi yang penting dan
memberi gambaran secara lebih menyeluruh.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan
disajikan dengan uraian teks yang bersifat naratif. Tujuan dalam
pendisplayan data ini adalah agar hasil penelitian ini mudah
untuk difahami.
3. Verification
Langkah ketiga dalam analisi data adalah Verifikasi atau
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan sehingga menjadi suatu masalah yang sudah jelas
dan mungkin dapat menemukan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada.

G. Keabsahan Data

Untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau kredibilitas yang
lebih tinggi sesuai dengan fakta di lapangan, maka validasi internal
data penelitian dilakukanmelalui teknik member chek oleh
responden setelah penelitian menuliskan hasil wawancara ke dalam
tabulasi data. Tujuan member chek adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data.

Sedangkan untuk menguji validitas yang termasuk dalam
eksternal, peneliti menggunakan uji depenability dengan mengaudit
keseluruhan proses penelitian. Untuk itu pengujian depenability
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses
penelitian. Caranya dengan mengaudit keseluruhan aktivitas
penelitian yang dilakukan oleh auditor yang independen yaitu yang
mengaudit data menguji validitas data bukan dosen pembimbing
melainkan responden yang meneliti ataupun pihak lembaga yang
diteliti ambil datanya remponden dan menyatakan setuju dengan
laporan penelitih maka laporan pemerintahan dinyatakan sah sesuai
dengan perundang undangan.

44



